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LAMPIRAN C

DOKUMENTASI

Gambar 1. Pengisian Lembar Kerja



LAMPIRAN D
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LAMPIRAN E

ANALISA DAN HASIL

Pada bab ini berisi penjelasan mengenai analisis dan pembahasan
mengenai analisis manajemen risiko keamanan sistem pengolahan data

Acccurate pada PT. Peputra Masterindo. Hasil yang diperoleh dari analisis
yaitu berupa tindakan risiko dan profil ancaman yang dilakukan dengan
menggunakan metode OCTAVE- S dan berfokus pada fase satu dengan 2
proses, 6 aktivitas, dan 16 langkah. Tahap analisis diawali dengan
observasi kemudian wawancara untuk mengetahui informasi risiko
teknologi yang pernah terjadi pada instansi, tahapan selanjutnya yaitu
penyebaran lembar kerja untuk menilai tingkat risiko pada instansi. Setelah
seluruh data diperoleh kemudian diolah dan dianalisis sehingga dapat
diketahui profil ancaman pada PT. Peputra Masterindo serta menghasilkan
perencanaan tindakan risiko.

1. Analisis Risiko

Analisis risiko dilakukan guna mengetahui tingkat/level risiko yang
memiliki dampak pada instansi serta teknologi informasi yang digunakan.
Penilaian dilakukan berdasarkan lembar kerja metode OCTAVE-S, dan
pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan lembar kerja
kepada tim yang sudah dibentuk yang berasal dari bagian admin staf
penimbangan, admin staf pengolahan buah sawit dan kepala gudang.

Adapun yang menjadi responden yang dipilih oleh peneliti

berdasarkan RACI Chart . Responden lembar kerja adalah orang-orang

yang terlibat dalam proses pengelolaan Sistem. Dalam hal ini keseluruhan

responden mendapatkan perlakuan yang sama dalam dalam pengisian

data kusioner sebelum nantinya akan diolah.

RACIChart terdiri dari 4 penilaian yaitu:

1. Responsible (R) Merupakan orang yang melakukan suatu kegiatan

atau pekerjaan.



2. Accountable (A) Merupakan orang yang bertanggung jawab dan

memiliki otoritas untuk memutuskan suatu permasalahan dari suatu

pekerjaan.

3. Consulted (C) Merupakan orang yang memberikan masukan,

pendapat atau kontribusi ketika diperlukan pada tugas atau

pekerjaan tersebut.

4. Informed (I) Merupakan orang yang perlu mengetahui tindakan dan

hasil pada keputusan yang telah diambil.

Pada RACI Chart terdapat susunan jabatan yang bisa dijadikan

sebagai rujukan dalam memilih partisipan penelitian. Responden yang

dipilih adalah responden yang mewakili tabel RACI (Responsible,

Accountable, Consulted, Informed ).

RACI Chart berfungsi untuk memperlihatkan tugas dan tanggung

jawab suatu fungsi di dalam organisasi terhadap suatu aktivitas tertentu.

Tujuan dari pemberian tugas dan tanggung jawab ini adalah untuk

memperjelas aktivitas sekaligus dapat dijadikan sebagai sarana penentu

peran dan fungsi-fungsi lainnya terhadap suatu aktivitas tertentu. RACI

Chart berfungsi untuk mengidentifikasikan siapa aja yang akan menjadi

responden.

Berdasarkan keterangan RACI Chart diatas maka dapat ditetapkan

jumlah lembar kerja yang akan disebarkan untuk mendukung penelitian ini

adalah sebanyak 4 orang. Adapun rincian Lembar kerja tersebut adalah

penanggung jawab IT, Kepala gudang, admin Staff penimbangan dan

Admin staff pengolahan buah sawit.

Berikut merupakan diagram RACI Chart yang bisa dilihat pada Tabel

4.1.



Tabel 4. 1 RACIChart
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A C/I C/I
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mengevaluasi kegiatan
IT

A R C/I C/I
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4. Memelihara sistem,
jaringan, server dan
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rekomendasi untuk
perbaikan

A/I R R R

Adapun langkah yang dilakukan dalam analisis risiko yaitu sebagai
berikut:

2. Identifikasi Informasi Organisasi

Penilaian risiko dimulai dari proses mengidentifikasi informasi dari

PT. Peputra Masterindo, agar dapat diketahui tingkat risiko yang dapat

berdampak pada keberlangsungan proses bisnis instansi dan akan

menghasilkan perencanaan tindakan risiko. Pada proses ini terdapat 3

aktivitas yang akan dilakukan untuk mengumpulkan data, dan hal itu

dilakukan menggunakan lembar kerja yang terdapat pada OCTAVE-S.

A. Membangun Dampak Dari Kriteria Evaluasi

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data untuk aktivitas



membangun dampak risiko dari kriteria evaluasi pada lembar kerja
OCTAVE-S yang digunakan sebagai penilaian kriteria dampak risiko pada
PT. Peputra Masterindo. Adapun data yang diperoleh dapat dilihat pada
Tabel 4.1 yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Data Identifikasi Risiko dari kriteria Dampak Evaluasi

No Kriteria Dampak Tipe/Dampak Level

1 Reputasi dan Kehilangan
Data

Reputasi Rendah
Kehilangan Data Sedang

2 Keuangan Biaya Operasional Rendah
Kehilangan Pendapatan Rendah

3 Produktivas Jam Kerja Sedang

4 Kesehatan/ Keselamatan Kesehatan/Keselamatan
Pegawai Rendah

Analisis dari proses membangun dampak dari kriteria evaluasi pada
PT. Peputra Masterindo dengan menggunakan metode OCTAVE-S adalah
sebagai berikut:

1. Reputasi dan Kehilangan data
Indikator reputasi dan kehilangan data berada pada level sedang
(medium ), hal tersebut dikarenakan PT. Peputra Masterindo telah
memiliki sistem pengolahan data Accurate . Sistem ini telah
memiliki reputasi yang baik, karena sistem serta layanan yang
ada sangat membantu para admin staf dalam melakukan
pekerjaan mereka. Namun dalam beberapa permasalahan
seperti Update sistem dapat menyebabkan beberapa data ada
yang hilang.

2. Keuangan
Pada penilaian indikator keuangan untuk tipe dampak biaya
operasional PT. Peputra Masterindo berada pada level rendah (low )
karena PT. Peputra Masterindo tidak mengalami penurun
pendapatan.

3. Produktivitas
Pada indikator produktivitas berada pada level sedang (medium ),
hal tersebut dikarenakan jika terjadi suatu ancaman pada
instansi maka jam kerja admin staf akan mengalami peningkatan.

4. Kesehatan/Keselamatan
Pada indikator kesehatan/ keselamatan PT. Peputra Masterindo
berada pada level rendah (low ), hal tersebut terjadi karena sejauh



ini para amin staf tidak pernah mengalami ancaman atau
masalah pada kesehatan secara serius sehingga tidak
mengganggu proses bisnis di instansi.

B. Mengidentifikasi Aset Organisasi

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data untuk aktivitas
identifikasi aset instansi pada lembar kerja OCTAVE-S yang digunakan
sebagai penilaian terhadapaset yang terdapat pada PT. Peputra Masterindo.
Adapun data yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 4.2 dan Tabel 4.3
yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Data Aset Instansi

Sistem Informasi Aplikasi/Layanan Aset Lainnya

Accurate

Informasi penimbangan
buah masuk, data

pengolahan buah di
dalam pabrik, laporan

data buah sawit

Server, Jaringan
Internet, PC -

Tabel 4. 3 Data Aset Instansi
Sumber Daya Manusia

Jabatan Keahlian

Penanggung
Jawab IT

Bagian Penanggung Jawab IT dipilih karena memiliki
tanggung jawab dalam pengelolaan IT yang digunakan di

lingkungan PT. Peputra Masterindo

Pada pengumpulan data yang dilakukan pada aktivitas 2
(mengidentifikasi aset organisasi) dan diketahui bahwa PT. Peputra
Masterindo memiliki aset yang mendukung aktivitas bisnis instansi seperti

Personal Computer (PC), jaringan internet, dan server. Adapun untuk aset
sistem informasi PT. Peputra Masterindo memiliki sistem pengolahan data

Accurate.
PT. Peputra Masterindo juga memiliki Sumber Daya Manusia (SDM)

penting yaitu bagian pengelolaan IT, hal tersebut karena bagian
Penanggung Jawab IT memiliki tanggung jawab dalam pengelolaan
teknologi informasi yang digunakan oleh instansi seperti memelihara
hardware, jaringan internet dan listrik yang mana hal tersebut memiliki
kaitan dengan sistem pengolahan dataAccurate.

C. Mengevaluasi Praktek Keamanan Organisasi



Untuk melakukan penilaian terhadap aspek praktek keamanan
dilakukan berdasarkan status stoplight dengan berdasarkan hasil
pengisian lembar kerja, yang dapat dilihat dari tabel 4.7 yaitu sebagai
berikut:

Tabel 4. 4 Keterangan Penilaian

Green : 5 indikator sangat banyak
terpenuhi
Yellow : 4 indikator sedikit terpenuhi
Red : 6 indikator tidak ada terpenuhi

Berikut merupakan data yang diperoleh dari aktivitas 3 pada
lembar kerja yaitu penilaian terhadap praktek keamanan yang telah
diterapkan oleh PT. Peputra Masterindo. Adapun data yang diperoleh dapat
dilihat pada tabel 4.8 yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Evaluasi Praktek Keamanan Instansi

No. PRAKTEK KEAMANAN STOPLIGHT
RED YELLOW GREEN

1. Kesadaran Keamanan dan Pelatihan [x]
2. Strategi Keamanan [x]
3. Manajemen Keamanan [x]
4. Peraturan dan Kebijakan Keamanan [x]

5. Manajemen Keamanan dan
Kolaborasi [x]

6. Perencanaan Contingency [x]
7. Pengendalian Akses Fisik [x]

8. Pemantauan dan Audit Keamanan
Fisik [x]

9. Sistem dan Manajemen Jaringan [x]
10. Pemantauan dan Audit Keamanan IT [x]
11. Pengesahan dan Otoritas [x]
12. Manajemen Kerentanan [x]
13. Enkripsi [x]

14. Perencanaan dan Arsitektur
Keamanan [x]

15. Manajemen Insiden [x]

Terlihat pada Tabel 4.8 terdapat enam praktek keamanan PT.
Peputra Masterindo yang berada pada status stoplightRed yang berarti PT.
Peputra Masterindo belum menerapkan praktek keamanan dalam area
tersebut, dan empat praktek keamanan berada pada status Yellow hal ini
berarti PT. Peputra Masterindo sudah menerapkan praktik keamanan namun
belum cukup baik, serta lima praktek keamanan berada pada statusGreen
yang berarti PT. Peputra Masterindo sudah menerapkan praktek keamanan



tersebut dengan baik. Adapun analisis pada praktek keamanan dengan
lembar kerja pada PT. Peputra Masterindo dilihat dari indikator praktek
keamanan penggunaan teknologi informasi.

1. Kesadaran Keamanan dan Pelatihan
Melalui pengukuran yang dilakukan pada lembar kerja untuk
mengetahui tingkat kesadaran pegawai terhadap keamanan dan
pelatihan sistem yang digunakan maka mendapatkan hasil
bahwa PT. Peputra Masterindo berada pada status stoplightgreen ,
hal tersebut dikarenakan para pegawai sudah mengerti tentang
pentingnya suatu keamanan.

2. Strategi Keamanan
Salah satu unsur yang menjadi pertimbangan yaitu strategi
keamanan dan kebijakan. Strategi keamanan telah
didokumentasikan oleh pihak instansi pusat namun kurang
dilakukan peninjauan, karena hal tersebutlah indikator strategi
keamanan berada pada status stoplightyellow .

3. Manajemen Keamanan
Pada indikator Manajemen Keamanan PT. Peputra Masterindo
berada pada status stoplight yellow , hal tersebut karena PT.
Peputra Masterindo mendistribusikan sumber daya yang cukup,
mendefinisikan peran keamanan dan tanggung jawab kepada
semua admin staf. Namun, tugas dan tanggung jawab terhadap
penjagaan informasi tersebut belum terdokumentasi.

4. Peraturan dan Kebijakan Keamanan
Pada indikator Peraturan Keamanan PT. Peputra Masterindo
berada pada status stoplight yellow , itu dikarenakan telah
dilakukan pembuatan SOP mengenai kebijakan beserta langkah
pelaksanaannya namun belum sering dilakukan.

5. Manajemen Keamanan dan Kolaborasi
Indikator Manajemen Keamanan dan Kolaborasi memiliki status
stoplight green , karena PT. Peputra Masterindo telah memiliki
prosedur dalam setiap melakukan kerja sama dengan pihak
ketiga.

6. Perencanaan Contingency
Perencanaan contingency berada pada status stoplight green ,
hal itu disebabkan karena PT. Peputra Masterindo telah



menentukan admin staf yang memiliki tanggung jawab, jika
sebuah ancaman terjadi.

7. Pengendalian Akses Fisik
Indikator Pengendalian Akses fisik berada pada status stoplight

green , hal ini karena instansi sudah melakukan pengendalian
akses fisik dengan baik, dapat dibuktikan dengan adanya
pengamanan dalam akses ke area informasi sensitif, seperti
amin staf yang mendapatkan akun asing-masing dengan
password yang berbeda satu sama lain.

8. Pemantauan dan Audit Keamanan Fisik
Pemantauan dan Audit Keamanan Fisik instansi berada pada
status stoplight green , hal ini dikarenakan PT. Peputra Masterindo
sudah melakukan backup data maupun informasi yang terdapat
pada sistem secara rutin yaitu setiap 1 bulan sekali.

9. Sistem dan Manajemen Jaringan
Indikator Sistem dan Manajemen Jaringan berada pada status
stoplight yellow , ini disebabkan karena adanya pemantauan
terhadap permasalahan jaringan yang terjadi namun tidak ada
dokumen yang berisi mengenai hasil atau keadaan jaringan pada
PT. Peputra Masterindo.

10. Pemantauan dan Audit Keamanan TI
Indikator Pemantauan dan Audit Keamanan TI berada pada
status stoplight red , ini karena instansi belum melakukan
pemantauan terhadap hardware, dan PT. Peputra Masterindo juga
tidak melakukan pemeliharaan terhadap sistem pengolahan data

Accurate secara rutin, karenamaintenance dilakukan hanya pada
saat terjadi masalah saja.

11. Pengesahan dan Otoritas
Pengesahan dan Otoritas berada pada status stoplightred , hal ini
karena pemahaman otoritas dibagian admin staf masih kurang.

12. Manajemen Kerentanan
Indikator Manajemen Kerentanan berada pada status stoplightred ,
hal tersebut karena pihak instansi belum melakukan penilaian
terhadap keretanan teknologi informasi yang dimiliki.



13. Enkripsi
Enkripsi berada pada status stoplight red , hal tersebut
disebabkan karena PT. Peputra Masterindo belum adanya
kebijakan mengenai enskripsi didalam instansi.

14. Perancangan dan Arsitektur Keamanan
Perancangan dan Arsitektur Keamanan berada pada status
stoplightred , hal tersebut karena dalam melakukan perancangan
keamanan pihak ketiga yang terlibat dalam hal tersebut tidak
semua terikat dengan kontrak.

15. Manajemen Insiden

Indikator Manajemen Insiden berada pada statsus stoplight red ,
hal ini dikarenakan tidak adanya dokumen atau yang mencatat
terkait dengan insiden terkait teknologi informasi yang digunakan.

3. Membuat Profil Ancaman

Profil ancaman berguna untuk mengetahui nilai dan tingkat ancaman
yang telah terjadi sebelumnya. Berdasarkan hasil pada pengisian lembar
kerja identifikasi profil ancaman pada PT. Peputra Masterindo, maka berikut
merupakan penjelasan dari profil ancaman PT. Peputra Masterindo sesuai
dengan langkah yang terdapat pada metode OCTAVE-S:

A. Aset Kritis Instansi

PT. Peputra Masterindo memiliki aset kritis dari penggunaan teknologi
informasi yang digunakan untuk praktek bisnis di dalam instansi, adapun
aset kritis tersebut yaitu sebagai berikut:

1. Sistem Pengolahan DataAccurate
Sistem pengolahan dataAccurate merupakan sistem informasi yang
digunakan oleh PT. Peputra Masterindo, terdapat data dan
informasi yang ada dalam sistem ini yaitu meliputi informasi
penimbangan buah masuk, pengolahan buah mentah, dan lain
sebagainya. Pada PT. Peputra Masterindo sistem pengolahan data

Accurate digunakan oleh amin staf yang berwenang yang terdiri
dari 4 bagian kerja yaitu : (1) Admin Staf Penimbangan, (2) Admin
Staf Pengolahan Buah Sawit, (3) Kepala Gudang, dan (4)
Penanggung Jawab IT.Terdapat aset yang berhubungan dengan
aset kritis instansi yaitu sebagai berikut:



(a) PC (Personal Computer)
(b) Server
(c) Internet
(d) Listrik

B. Kebutuhan Keamanan Pada Aset Kritis

Terdapat tiga kebutuhan keamanan untuk aset kritis yaitu
kerahasiaan, integritas data, serta ketersediaan informasi saat diperlukan.
Pada PT. Peputra Masterindo, kebutuhan keamanan yang paling penting
adalah kebutuhan atas integritas data dan juga ketersediaan atas
informasi. Untuk hal integritas data dikarenakan PT. Peputra Masterindo
harus selalu menjaga konsistensi dan keakuratan data untuk menghasilkan
informasi yang valid sehingga informasi tersebut tersampaikan dengan
benar kepada pihak yang dituju, dan untuk ketersediaan data hal itu
dikarenakan terdapat pihak-pihak yang selalu membutuhkan data terkait
kepentingan organisasi, maka pihak instansi harus selalu memastikan
bahwa data yang dimaksud tersedia.

C. Ancaman Pada Aset Kritis

Ancaman terhadap aset kritis instansi dapat terjadi melalui dua
akses, yaitu akses fisik dan akses jaringan. Pada masing-masing akses
terdapat dua aktor yang memiliki kemungkinan, yaitu aktor yang berasal
dari luar instansi (eksternal ) dan yang berasal dari dalam instansi/ admin
staf (internal ). Adapun motif ancaman dari pelaku terbagi dua yaitu,
ancaman yang dilakukan dengan sengaja dan juga yang dilakukan dengan
tidak sengaja. Dan dari adanya motif pelaku tersebut memungkinkan
dapat terjadinya penyingkapan, modifikasi, penghancuran dan timbulnya
gangguan (interupsi).

Pada lembar kerja aktivitas identifikasi ancaman pada aset kritis
instansi, dilakukan penilaian terhadap sistem pengolahan data Accurate
berdasarkan lembar kerja OCTAVE-S. Dalam lembar kerja tersebut
terdapat kolom pernyataan untuk mengetahui pelaku, jalur akses, motif,
serta dampak yang ditimbulkan.

Berikut merupakan penjelasan mengenai profil ancaman PT. Peputra
Masterindo:

1. Jalur Akses, Aktor, Motif dan Jenis Ancaman



Identifikasi ancaman pada aset kritis ini dibagi menjadi dua aktor
yaitu pihak internal instansi (admin) dan pihak dari luar instansi.
Motifnya juga terbagi menjadi dua yaitu secara sengaja dan
tidak sengaja. Adapun motif dari pelaku mengakibatkan
kemungkinan terjadinya modifikasi dan interupsi pada sistem
pengolahan data Accurate . PT. Peputra Masterindo mengalami
ancaman sebanyak dua kali melalui akses fisik yang dilakukan
oleh pihak internal yaitu terjadinya server down sehingga
membuat sistem penolahan data Accurate tidak dapat diakses,
yang berdampak pada kinerja admin staf karena tidak dapat
melakukan penginputan dan pengolahan data, hal tersebut
mengakibatkan sistem tidak dapat diakses selama 12 jam. PT.
Peputra Masterindo juga pernah mengalami ancaman risiko
Human Error pada proses penginputan data, hal tersebut
berdampak pada hasil perhitungan rata-rata pada saat
pengolahan data sawit yang dilakukan oleh admin staf PT.
Peputra Masterindo yang membuat data tidak akurat. Sedangkan
melalui akses jaringan terjadi ancaman yang dilakukan oleh
pihak eksternal yaitu connection error pada sistem yang
disebabkan oleh jaringan internet down, hal tersebut berdampak
pada sistem pengolahan dataAccurate yang tidak dapat diakses
dan menghambat produktivitas kinerja admin staf.

2. Penjelasan Pelaku Ancaman
Berikut merupakan penjelasan untuk aset kritis sistem
pengolahan dataAccurate . Pada jalur akses fisik, secarainternal
aktor ancaman yang tidak disengaja adalah admin staf instansi
yang bertanggung jawab melakukan pengolahan data pada
sistem pengolahan data Accurate . Untuk jalur akses mealui
jaringan, secara eksternal aktor ancaman yang sengaja adalah
pihak ketiga (pihak IndiHome), dan dalam hal tersebut pihak
instansi lambat dalam merespon ancaman yang terjadi.

3. Data Frekuensi Kejadian Ancaman
Adapun penjelasan untuk data frekuensi kejadian ancaman pada
aset kritis sistem pengolahan data Accurate sebagai berikut:
Ancaman terakhir kali dilakukan pada pertengahan tahun 2022,
melalui akses fisik yaitu sebanyak dua kali. Untuk ancaman yang



pertama yaitu server down yang disebabkan karena dilakukan
upgrade terhadap server, namun ancaman server down juga
sering terjadi dengan skala frekuensi yaitu setiap bulan. Dan
untuk ancaman kedua yaitu human error yang terjadi sebanyak
10 kali selama 12 bulan pada tahun 2022. Sedangkan ancaman
melalui akses jaringan terakhir terjadi pada bulan november 2022.



4. Hasil Analisis
Berikut merupakan hasil analisis manajemen risiko pada PT. Peputra

Masterindo, yaitu sebagai berikut:

1. Dampak Risiko Instansi melalui analisis risiko pada teknologi
informasi yang digunakan maka mendapatkan hasil kriteria
dampak risiko instansi berada pada level rendah (low ) yaitu pada
indikator keuangan dan kesehatan/keselamatan, kemudian untuk
level sedang (medium ) berada pada indikator reputasi dan
kehilangan data serta indikator produktivitas. Hal tersebut
menunjukkan bahwa produktivitas instansi mengalami
peningkatan dikarenakan jam kerja admin staf terkhusus bagian
penimbangan dan pengolahan data sawit jika terjadi ancaman yang
terjadi pada teknologi informasi yang digunakan, serta reputasi
dan kehilangan data dikarenakan tidak tersedianya data secara
lengkap didalam sistem informasi dan hal tersebut berdampak
pada reputasi instansi. Untuk menghindari peningkatan level
risiko pada instansi, maka perlu dilakukan tindakan penanganan
seperti hal berikut:
(a) Meningkatkan komitmen dan kualitas layanan dalam

penanganan masalah terutama terhadap masalah pada
sistem pengolahan dataAccurate .

(b) Meningkatkan pengembangan sistem dan jaringan yang
berhubungan dengan sistem pengolahan dataAccurate .

(c) Mengembangkan rencana infrastruktur teknologi yang
dibutuhkan sehingga dapat mengalokasikan sumber daya
dengan tepat.

Analisis praktik keamanan pada PT. Peputra Masterindo memiliki 6

praktik keamanan yang berada pada status red yaitu dapat dikatakan

bahwa instansi tidak melakukan praktik keamanan pada area tersebut, maka

perlu dilakukan tindakan perbaikan. Berikut merupakan daftar tindakan

risiko terhadap praktik keamanan pada yang dapat digunakan kedepannya,

dapat dilihat pada Tabel 4.9 dibawah ini:

Tabel 4. 6 Daftar Tindakan Risiko

No. Praktek Keamanan Tindakan Risiko
1. Pemantauan dan Audit a. Melakukan pemantauan dan audit



Keamanan TI berkala terhadap sistem dan jaringan di
dalam instansi

2. Pengesahan dan Otoritas a. Lakukan pengelolaan dengan baik
sesuai dengan kebijakan yang ada

3.

Manajemen Kerentanan

a. Terapkan langkah-langkah untuk
mengelola tingkat kerentanan pada
instansi
b. Lakukan penilaian kerentanan sistem
pengolahan dataAccurate secara teratur

4.
Enkripsi

a. Menerapkan manajemen keamanan
sesuai kebutuhan instansi
b. Lindungi sensitivitas informasi

5. Perancangan dan Arsitektur
Keamanan

a. Mengelola sistem desain yang
digunakan oleh instansi dan menerapkan
arsitektur keamanan yang baik

6.

Manajemen Insiden

a. Pelaksanaan prosedur yang di
dokumentasikan oleh instansi untuk
mengidentifikasi, melaporkan, dan
menindaklanjuti dugaan insiden dan
pelanggaran keamanan
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